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Children with special needs have a lower level of dental and oral
health and hygiene when compared to normal children's dental
and oral health conditions. Dental and oral health problems that
commonly arise in children with special needs include untreated
dental caries, bleeding teeth and crowding teeth (malocclusion),
breathing through the mouth, and trauma. Purpose: The aim of this
study was to The purpose of this study was to determine the
relationship between the severity of untreated caries using the
PUFA/PUFA index in children with special needs and the
economic status of parents at Cipatujah SLBN. Method: The
research method used is a quantitative method with the type of
observational research with a cross-sectional design and refers to
the type of data analysis Rank Spearman, parental income level
questionnaire sheets and PUFA/PUFA index examination sheets.
Result: the results of the study that based on the results of the Rank
Spearman test show a significant value with a value of p =0.019; p
=<0.05 which indicates the PUFA/PUFA index value, and the value
indicates that p = 0.393 <0.50. Conclusion: The conclusion based on
this research is that there is a fairly strong relationship and has a
positive value, which means it has a fairly strong and
unidirectional relationship to the PUFA/PUFA index and the type
of disability.

ABSTRAK

Kata kunci:

Keparahan Karies tidak
dirawat

Anak Berkebutuhan
Khusus

Status Ekonomi Orang Tua

Anak dengan berkebutuhan khusus memiliki tingkat kesehatan
dan kebersihan gigi dan mulut yang lebih rendah jika di
bandingkan dengan kondisi kesehatan gigi dan mulut pada anak
yang normal. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang biasa
muncul pada anak berkebutuhan khusus antara lain karies gigi
yang tidak dirawat, gigi berdarah, dan gigi berjejal (maloklusi),
bernafas melalui mulut, dan trauma. Tujuan: Tujuan penelitian ini
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tidak di rawat (PUFA/pufa) pada anak berkebutuhan khusus
dengan status ekonomi orangtua di SLBN Cipatujah. Metode:
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif
dengan jenis penelitian observasi dengan rancangan cross sectional
serta mengacu pada jenis analisa data Rank Spearman, lembar
kuesioner tingkat penghasilan orangtua dan lembar pemeriksaan
indeks PUFA/pufa. Hasil: hasil penelitian bahwa berdasarkan hasil
uji Rank Spearman terlihat nilai signifikan dengan nilai p = 0,019;
p =<0,05 yang menunjukan nilai indeks PUFA/pufa, dan nilai yang
menunjukan bahwa p = 0,393 < 0,50. Kesimpulan: Kesimpulan
berdasarkan penelitian tersebut bahwa terdapat hubungan yang
cukup kuat dan memiliki nilai positif yang berarti memiliki
hubungan yang cukup kuat dan searah terhadap indeks
PUFA/pufa dan jenis disabilitas.

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian integral dari kesehatan umum. Kesehatan gigi
dan mulut merupakan salah satu hal yang penting dalam pertumbuhan anak. Orangtua di
negara Indonesia kurang memperhatikan kesehatan gigi dan mulut terutama pada anak
dengan berkebutuhan khusus (disabled children) (Kencana, 2014). Karies gigi merupakan
penyakit kronis yang sering terjadi pada anak-anak dan memiliki dampak pada fungsi
makanan, pertumbuhan, bicara dan belajar. Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa
anak berkebutuhan khusus memiliki resiko karies yang tinggi karena memiliki
keterbatasan dalam menyikat gigi (Octavia, dkk., 2021).

Karies pada gigi dapat dilihat dan diukur dengan menggunakan indeks DMEF-T.
Namun, indeks tersebut tidak dapat digunakan dalam memberikan informasi mengenai
karies gigi yang tidak dirawat seperti kasus yang lebih parah dari karies yaitu adanya
keterlibatan pulpa dan abses gigi (Sharma, 2016). Indeks yang digunakan dalam mengukur
dan menilai keparahan karies yang tidak di obati dilakukan dengan menggunakan indeks
PUFA/pufa (Pulpa, Ulserasi, Fistula, Abses). Berdasarkan data National Adult Health Survey
(NAHS) tahun 2009, sebanyak 7% orang dewasa di Inggris menderita PUFA (Sari, 2016).
Indeks tersebut dapat menyajikan kebutuhan pengobatan yang merupakan tujuan penting
dari setiap indeks epidemiologi, karena hal tersebut dapat membantu perencanaan
pelayanan kesehatan dan pengambilan kebijakan dalam perencanaan dan penyediaan
yang efektif (Tiwari, dkk., 2014).

Orangtua memiliki peran yang dominan dalam upaya pencegahan karies gigi. Selain
memberikan perawatan yang baik pada anak dan memberikan pendidikan tentang
kesehatan gigi dan mulut terdapat beberapa faktor lain seperti faktor dukungan keluarga,
biaya berobat yang cukup mahal, lokasi puskesmas atau praktek dokter yang cukup jauh,
kurangnya sosialisasi tentang kesehatan gigi, pendapatan, dan status ekonomi yang dapat
mendukung terjadinya karies pada gigi anak (P.Girsang, dkk., 2020).

Hasil observasi di SLBN Cipatujah dalam pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut
terhadap anak disablitas dan pemberian kuesioner terkait tingkat penghasilanb orangtua.
Terlihat bahwa tingkat keparah karies gigi yang tidak dirawat berkaitan dengan tingkat
penghasilan yang rendah, padahal menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang
penting untuk dilakukan serta merupakan bagian dari orangtua dalam membimbing
anaknya untuk menjaga kesehatan gigi.
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Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti berupaya agar kemampuan orangtua dalam
mendidik anaknya terutama pada anka berkebutuhan khusus lebih ditingkatkan, Salah
satu alternatif pemecahan masalah tersebut adalah dengan mengupayakan orangtua lebih
memperhatikan kesehatan dan kebersihan gigi dan mulutnya, meskipun disisi lain tingkat
penghasilan orangtua sangat rendah. Peran orangtua dalam membina dan membimbing
anak merupakan suatu hal yang sangat vital. Pendidikan yang di terima oleh seorang anak
diawali dari para orangtua yang memberikan bimbingan. Pendidikan yang ditanamkan
kepada anaknya akan menjadi sebuah pondasi dasar bagi pendidikan di masa-masa yang
akan datang (Qomariyah, dkk., 2020). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
hubungan tingkat keparahan karies yang tidak di rawat (PUFA/pufa) pada anak
berkebutuhan khusus dengan status ekonomi orangtua di SLBN Cipatujah.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasi dengan rancangan cross
sectional (Notoatmojo, 2010). Populasi pada penelitian ini yaitu 144 orang, yang terdiri dari
72 anak berebutuhan khusus dan 72 orangtua anak berkebutuhan khusus di SLBN
Cipatujah. Adapun dalam penentuan sampel dihitung dengan menggunakan Teknik
Slovin, jadi jumlah sampel minimal yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 33,9
orang, dibulatkan menjadi 35 orang dan 35 orangtua anak berkebutuhan khusus. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder, serta
instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner indeks PUFA/pufa
dan tingkat penghasilan orangtua. Alat dan bahan yang digunakan yaitu alat diagnostik
set (sonde, kaca mulut, pinset, dan excavator), handscoon, masker, face shield, dan alat
tulis, serta alkohol 70%, kapas, betadine, tissue, dan handsanitizer.

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa dengan cara pembuatan master tabel
untuk merekap hasil pengukuran nilai kuesioner status ekonomi orangtua dan hasil
pemeriksaan indeks PUFA/pufa. Analisa data dengan distribusi frekuensi untuk melihat
presentasi skor status sosial ekonomi orangtua terhadap index PUFA/pufa metode analisa
uji hubungan dengan menggunakan Range Spearman. Analisa Range Spearman dalam
penelitian ini dengan menggunakan drajat kepercayaan 95% dengan nilai alpha 0,05 (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam satu pertemuan yaitu langkah pertama
dilakukan penelitian terhadap kondisi kesehatan gigi pada anak berkebutuhan khusus,
dan dilanjut dengan pengisian kuesioner tingkat penghasilan orangtua.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka frekuensi sampel
berdasarkan jenis kelamin di SLBN Cipatujah menunjukan bahwa responden terbanyak
dalam penelitian dalam penelitian yaitu berjenis kelamin lak-laki 22 siswa (62,8%),
Penelitian yang dilakukan berdasarkan pengukuran tingkat penghasilan orangtua
menunjukan bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu responden dengan
penghasilan rendah sebanyak 15 orang (42,8%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi sampel berdasarkan jenis kelamin siswa SLBN Cipatujah

di Kecamatan Cipatujah
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%)
1. Laki-laki 22 62,9%
2. Perempuan 13 37,1%
Total 35 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi sampel berdasarkan hasil pemeriksaan indeks
PUFA/pufa siswa di SLBN Cipatujah

No Sekor PUFA/pufa Frekuensi Presentasi (%)

1. Rendah =0-2 10 28,6%

2. Sedang = 3-5 12 34,3%

3. Tinggi = 6-8 13 37,1%
Total 35 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Pengukuran Tingkat Penghasilan
Orang Tua Siswa di SLBN Cipatujah

No Tingkat Penghasilan Orangtua Frekuensi Presentasi (%)
1. Pendapatan Sangat Tinggi: lebih 5 14,3%
dari Rp. 3.500.000.00/bulan
2. Pendapatan Tinggi: 6 17,1%
Rp.2.500.000.00 s/d Rp.
3.500.000.00/bulan
3. Pendapatan Sedang: dibawah 9 25,7%
rata-rata Rp. 1.500.000.00 s/d
2.500.000.00/bulan
4. Pendapatan Rendah: dibawah 15 42,9%
rata-rata Rp. 1.500.000.00/bulan
Total 35 100
Tabel 4. Hasil Uji Rank Spearman
Correlations
Indeks Penghasil
PUFA/pu an
fa Orangtua
Spearman’ Indeks Correlation 1,000 ,393"
s tho PUFA/pufa Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,019
N 35 35
Penghasilan Correlation ,393" 1,000
Orangtua Coefficient
Sig. (2-tailed) 019 .
N 35 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Indeks Jenis Pengha
PUFA/ Disabili silan
pufa tas Orangt
ua
Spearma Indeks Correlation 1,000 ,318 ,393"
n's rho PUFA/pufa Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,063 ,019
N 35 35 35
Jenis Correlation ,318 1,000 ,275
Disabilitas Coefficient
Sig. (2-tailed) ,063 . ,110
N 35 35 35
Penghasilan Correlation ,393" ,275 1,000
Orangtua Coefficient
Sig. (2-tailed) ,019 ,110 .
N 35 35 35
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pemeriksaan karies gigi yang tidak dirawat (PUFA/pufa)
menunjukan bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu
responden dengan skor 6-8 atau PUFA/pufa tinggi yaitu sebanyak 13 orang (37,1%).
Sejalan dengan beberapa peneliti yang telah ditemukan oleh Annisa, 2019, bahwa anak
berkebutuhan khusus memiliki resiko tinggi terhadap kesehatan rongga mulut yang
buruk dibandingkan dengan anak yang normal.

Karies yang tidak dirawat terdapat pada jenis disabilitas Tunagrahita sebanyak 22
siswa (62,9%). Sejalan dengan penelitian Istiqgomah, dkk., (2016), menyatakan bahwa
anak Tunagrahita memiliki angka karies yang tinggi, hal tersebut dikarenakan anak
Tunagrahita memiliki keterbatasan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut sehingga
membutuhkan perhatian dari kedua orangtuanya. Berdasarkan hasil uji Rank Spearman
terlihat nilai signifikan dengan nilai p = 0,019; p = < 0,05 yang menunjukan nilai indeks
PUFA/pufa, nilai signifikan dengan nila p = 0,318; p = < 0,05 menunjukan nilai terhadap
jenis disabilitas dan nilai yang menunjukan bahwa p = 0,393; p = menunjukan terhadap
hasil tingkat penghasilan orangtua. Berdasarkan arah koefisien korelasi penelitian diatas
menunjukan bahwa arah korelasi menandakan arah positif terhadap tingkat
penghasilan orangtua dan indeks PUFA/pufa pada anak berkebutuhan khusus, hal
tersebut menunjukan bahwa hubungan antar variabel yang telah dilakukan memiliki
hubungan yang searah dengan kriteria cukup kuat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa penelitian tersebut memiliki nilai signifikan
dengan level nilai 0,19 < 0,05 dengan nilai korelasi positif 0,393, hal ini kemungkinan
disebabkan karena banyaknya orangtua yang kurang memperhatikan kesehatan
giginya, sehingga siswa anak berkebutuhan khusus mengalami resiko PUFA/pufa tinggi
akibat kurangnya pemeliharaan dan perawatan kesehatan gigi dan mulut. Sejalan
dengan penelitian Hutami, dkk., (2019), menunjukan bahwa semakin rendah tingkat
sosioekonomi orangtua maka semakin tinggi angka karies, sedangkan tingkat
penghasilan orangtua yang tinggi dapat mengurangi terjadinya angka karies gigi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian responden terbanyak dalam penelitian ini yaitu responden
dengan skor 6-8 atau PUFA/pufa tinggi yaitu sebanyak 13 orang (37,1%), dengan disabilitas
terbanyak dalam penelitian ini yaitu responden dengan disabilitas tunagrahita sebanyak
22 siswa (62,8%).

Berdasarkan tingkat penghasilan orangtua responden terbanyak dalam penelitian ini
yaitu responden dengan penghasilan rendah sebanyak 15 orang (42,8%), SERTA dari asil
uji Range Spearman terlihat nilai signifikan berada pada level nilai 0,01 < 0,05, menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat dan memiliki nilai positif yang berarti
memiliki hubungan yang cukup kuat dan searah terhadap indeks PUFA/pufa dan jenis
disabilitas.
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